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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1  Kesimpulan  

  Berdasarkan analisis data miskonsepsi dapat disimpulkan bahwa siswa 

yang mengalami miskonsepsi pada MAN 1 Kota sebesar 53%, dan pada MAN 1 

Kabupaten sebesar 50%. Rata-rata persentase miskonsepsi 1 dari 10 indikator 

pada siswa MAN 1 kota sebesar 9%, miskonsepsi 2 sebesar 12%, dan miskonsepsi 

3 sebesar 32% sedangkan pada siswa MAN 1 kabupaten rata-rata persentase 

miskonsepsi 1 dari 10 indikator sebesar 8%, miskonsepsi 2 sebesar 13% dan 

miskonsepsi 3 sebesar 29%. Pada kategori tidak paham konsep rata-rata dari 10 

indikator siswa MAN 1 Kota sebesar 35% dan pada MAN 1 Kabupaten sebesar 

45%.  Dan pada kategori paham konsep rata-rata pada siswa MAN 1 kota sebesar 

12% sedangkan pada siswa MAN 1 kabupaten sebesar 5%. Pada kategori paham 

konsep rata-rata paham konsep lebih rendah dibandingkan rata-rata miskonsepsi. 

Beberapa miskonsepsi yang ditemukan pada jawaban siswa pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Semakin banyak zat terlarut, maka semakin besar tekanan uap yang terjadi 

b. Semakin sedikit jumlah zat terlarut, semakin besar pula kenaikan titik didihnya. 

c. Semakin kecil konsentrasi garam, maka semakin cepat membekukan es puter 

d. Semakin banyak zat terlarut maka semakin tinggi tekanan uap yang terjadi dan 

semakin sedikit jumlah zat terlarut maka semakin besar tekanan osmotik  

e. Pada diagram P-T titik M merupakan titik didih pelarut, dimana garis titik 

didih larutan merupakan transisi fasa cair-gas 
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f. Penggunaan garam yang dapat membunuh lintah merupakan penerapan dari 

proses penurunan tekanan uap larutan non elektrolit dalam kehidupan sehari-

hari, dimana lintah mati disebabkan oleh konsentrasi garam yang menyebabkan 

kenaikan titik didih sehingga cairan pada tubuh lintah menjadi berkurang 

g. Penggunaan garam yang dapat mencairkan salju merupakan penerapan dari 

proses penurunan tekanan uap, dimana salju mencair disebabkan oleh 

penambahan garam yang dapat menurunankan tekanan uap air dan dapat 

menaikkan titik didih air 

h. Larutan CO(NH2)2 dan NaCl merupakan larutan elektrolit yang memiliki 

molekul yang tidak sama besar  

i. Semakin tinggi konsentrasi maka semakin besar pula titik beku yang terjadi 

j. Semakin besar konsentrasi maka semakin besar tekanan osmotik larutan 

elektrolit dan larutan hipotonik merupakan larutan yang memiliki tekanan 

osmotik yang lebih rendah 

5.2   Saran  

  Berdasarkan hasil penelitian, yang dapat disarankan peneliti sebagai bahan 

masukan:  

a. Bagi guru pengajar, diharapkan hasil analisis data miskonsepsi ini digunakan 

sebagai referensi untuk memperbaiki konsepsi siswa pada materi sifat koligatif 

larutan untuk meningkatkan pembelajaran yang mendukung atau memotivasi 

siswa agar siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran yang berhubungan 

dengan konsep ataupun perhitungan, memperbanyak latihan soal agar siswa 

mengetahui senyawa yang termasuk larutan elektrolit dan non elektrolit.  
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b. Bagi siswa, agar fokus pada saat pembelajaran, bertanya jika tidak mengerti 

pada saat dijelaskan oleh guru, dan mengubah pola pikir asosiatif yang 

menjawab soal hanya menggunakan insting atau menebak saja menjadi pola 

berpikir yang menghubungkan pengetahuan dengan penalaran sehingga 

menjawab soal dengan baik dan benar.   
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